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Abstrak: Kebutuhan akses internet saat ini yang stabil dan terjangkau di lingkungan perumahan
mendorong pengembangan layanan RT/RW Net sebagai solusi penyediaan jaringan berbasis
komunitas. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan kualitas layanan jaringan (Quality of
Service/QoS) pada ISP RT/RW Net di Perumahan Taman Bahagia Residence dengan
menerapkan metode Network Development Life Cycle (NDLC). Tahapan penelitian meliputi
analisis kebutuhan jaringan, perancangan topologi dan manajemen bandwidth, implementasi
perangkat keras dan perangkat lunak, serta pengujian kinerja jaringan menggunakan fitur Mikrotik
seperti Walled Garden, Simple Queue, dan monitoring trafik. Implementasi sistem memungkinkan
pengguna, khususnya siswa, mengakses layanan internet dan website pendidikan secara
terkontrol melalui jaringan hotspot. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan manajemen
bandwidth dan kontrol akses jaringan mampu meningkatkan stabilitas koneksi serta pemanfaatan
bandwidth secara lebih efisien. Hasil Pengujian saat menggunakan Simple Queue menunjukkan
bahwa untuk download dan upload menjadi tinggi serta dapat mengakses semua situs dengan
cepat tanpa adanya hambatan jaringan. Dengan nilai Throughput naik menjadi 61.67 Mbps, Delay
30ms, Jitter 10 ms dan packet Loss 1%. Packet loss rendah membuat transmisi lebih andal.
Dengan demikian, penerapan metode NDLC pada pengelolaan RT/RW Net terbukti efektif dalam
mendukung kualitas layanan jaringan untuk kebutuhan pendidikan dan aktivitas pengguna.

Kata kunci: NDLC, Quality of Service (QoS), Mikrotik, RT/RW Net, Manajemen Bandwidth

Abstract: The current need for stable and affordable internet access in residential areas
encourages the development of RT/RW Net services as a community-based network provision
solution. This study aims to optimize the quality of network services (Quality of Service/QoS) at
the RT/RW Net ISP in Taman Bahagia Residence by applying the Network Development Life
Cycle (NDLC) method. The research stages include network requirements analysis, topology and
bandwidth management design, hardware and software implementation, as well as network
performance testing using Mikrotik features such as Walled Garden, Simple Queue, and traffic
monitoring. The system implementation allows users, especially students, to access internet
services and educational websites in a controlled manner through a hotspot network. Test results
show that the application of bandwidth management and network access control can improve
connection stability as well as more efficient bandwidth utilization. Test results when using Simple
Queue show that downloading and uploading become high and it is possible to access all sites
quickly without network obstacles. With a throughput value rising to 61.67 Mbps, delay 30 ms,
jitter 10 ms, and packet loss 1%, low packet loss makes transmission more reliable. Thus, the
implementation of the NDLC method in RT/RW Net management is proven effective in supporting
network service quality for educational needs and user activities.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadikan internet sebagai
kebutuhan utama masyarakat. Namun, akses internet di Indonesia masih menghadapi tantangan
berupa biaya tinggi, keterbatasan infrastruktur, dan kesenjangan digital antara wilayah perkotaan
dan pedesaan. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, muncul konsep RT/RW Net, yaitu jaringan
internet berbasis komunitas yang dikelola secara swadaya oleh warga.

RT/RW Net memungkinkan masyarakat berbagi koneksi internet dari satu sumber ISP
ke banyak pengguna di lingkungan sekitar dengan biaya terjangkau. Meski demikian,
pengelolaan jaringan komunitas sering menghadapi masalah kualitas layanan (Quality of Service
/ QoS), seperti throughput yang tidak stabil, delay tinggi, jitter besar, serta packet loss yang
mengganggu kenyamanan pengguna.

Peningkatan kualitas layanan jaringan pada Internet Service Provider (ISP) memerlukan
pengelolaan infrastruktur yang efisien dan terstruktur. Salah satu metode yang sering digunakan
adalah penerapan NDLC dalam jaringan RT/RW Net, yang berarti membangun dan mengelola
jaringan komunitas dengan pendekatan yang sistematis agar kualitas layanan (QoS) tetap
optimal. [1]..

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan sistematis dalam
pembangunan dan pengelolaan jaringan. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah NDLC
(Network Development Life Cycle), yang terdiri dari tahapan analisis, desain, simulasi,
implementasi, monitoring, dan manajemen berkelanjutan. Dengan penerapan NDLC, diharapkan
RT/RW Net dapat memberikan layanan internet yang lebih optimal, stabil, dan efisien [2].

Penelitian yang dilakukan Aripin dan Ramdani [3] menyimpulkan bahwa implementasi
VLAN nirkabel menggunakan router mikrotik efektif untuk mengatur jaringan sekolah,
meningkatkan efisiensi bandwidth dan keamanan. Begitu juga dengan penelitian yang diterbitkan
[4] dalam jurnal “Internet Service Provider (ISP) RT-RW NET di Desa Kasiyan Timur Kec. Puger
Kab. Jember”, Kondisi pandemi memaksa kita untuk mengurangi interaksi dengan orang lain,
internet berubah menjadi salah satu kebutuhan pokok, agar dapat melakukan hampir semua
kegiatan tanpa harus keluar rumah, mulai dari bekerja, belajar, berbelanja hingga mengatur rapat
dan banyak lagi. Hal ini menunjukkan bahwa internet saat ini sangat dibutuhkan oleh semua
kalangan untuk memenuhi kebutuhan informasi baik pribadi, kelompok maupun organisasi.
Pertumbuhan kebutuhan akan layanan internet pada lingkungan RT/RW Net menuntut
pengelolaan jaringan yang efisien dan andal [5]. Masih banyak jaringan atau provider yang
bermasalah dalam hal kecepatan dalam akses internet mengakibatkan kecepatan internet harus
ditingkatkan supaya pengguna mendapatkan jaringan yang stabil dan aman.

Fenomena ini juga dirasakan oleh penyedia layanan internet lokal seperti RT/RW Net,
khususnya pada Perumahan Taman Bahagia Residence, kel bahagia, Bekasi. Berdasarkan
observasi awal dan laporan pelanggan, jaringan di wilayah tersebut sering mengalami penurunan
kecepatan. Namun terdapat permasalahan seperti penggunaan jaringan internet sering kali
menyebabkan buffering bahkan jaringan menjadi down jika digunakan secara bersamaan
karena bandwidth yang tidak dibatasi di masing-masing pengguna atau client [6].

Kondisi tersebut menuntut adanya pendekatan sistematis dan terstruktur dalam
perencanaan serta pengelolaan jaringan agar kualitas layanan dapat ditingkatkan. Salah satu
metode yang relevan digunakan adalah Network Development Life Cycle (NDLC), yang
mencakup beberapa tahapan penting seperti analysis, design, simulation/prototype,
implementation, monitoring, dan optimization Dengan menerapkan metode NDLC, ISP dapat
mengembangkan jaringan secara lebih terukur dan efisien dalam memecahkan permasalahan
teknis.

Fenomena nasional juga memperlihatkan bahwa meskipun tingkat penetrasi internet di
Indonesia tinggi, pemerataan dan kualitas layanan belum sepenuhnya merata. Laporan APJII
(2025) [7] menyebutkan bahwa pertumbuhan penetrasi internet mulai melambat di angka 80,66 %,
dengan wilayah pinggiran seperti Bekasi bagian utara masih menghadapi tantangan infrastruktur
dan kestabilan jaringan Kondisi ini menegaskan bahwa kualitas jaringan merupakan isu utama
yang perlu segera diatasi oleh ISP, terutama yang beroperasi di area padat penduduk.

Dengan menerapkan metode NDLC, penelitian ini diharapkan menghasilkan solusi yang
tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif dalam konteks jaringan WiFi di perumahan.
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Penerapan QoS di jaringan ISP RT/RW Net, diharapkan mampu mengurangi dampak bottleneck
bandwidth dan meningkatkan kualitas layanan internet bagi pengguna akhir.

Studi sebelumnya dengan menggunakan metode yang sama yaitu NDLC yang dilakukan
oleh Prasetyo dkk [8] mengatakan bahwa dalam Pengembangan Jaringan Komputer. NDLC
sangat efektif mengelola siklus hidup pengembangan jaringan komputer secara menyeluruh,
mulai dari perencanaan, desain, implementasi, hingga pemeliharaan.

Dari sisi teknis, penerapan NDLC juga memberikan fleksibilitas dalam pengembangan
jaringan karena metode ini bersifat iteratif dan mudah disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
suatu wilayah. Misalnya, hasil tahap analysis dapat menjadi dasar untuk menyesuaikan kapasitas
bandwidth atau menambahkan perangkat jaringan sesuai kebutuhan trafik pengguna Pendekatan
ini penting untuk memastikan ISP dapat beradaptasi dengan pola penggunaan yang dinamis di
kawasan padat penduduk [9].

Dari sisi akademik, penelitian ini juga memiliki nilai teoritis yang signifikan. Kajian tentang
penerapan NDLC untuk optimalisasi QoS pada jaringan ISP lokal masih relatif terbatas. Sebagian
besar penelitian sebelumnya berfokus pada penerapan NDLC dalam perancangan jaringan
internal perusahaan atau lembaga Pendidikan Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
memperluas penerapan NDLC dalam konteks jaringan ISP dengan studi kasus nyata di lapangan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Network Development Life Cycle (NDLC) sebagai
pendekatan utama dalam proses implementasi jaringan. NDLC dipilih karena memiliki alur kerja
sistematis dan iterative yang sesuai untuk proses pengembangan dan optimalisasi jaringan ISP
RT/RW Net. Adapun tahapan dalam metode NDLC antara lain:
Analisis, Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan jaringan, kondisi infrastruktur
yang ada, jumlah pengguna, pola lalu lintas data, dan permasalahan kualitas layanan (QoS) yang
terjadi.
Design, Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur jaringan, konfigurasi QoS, serta
perencanaan penggunaan fitur Walled Garden dan manajemen bandwidth.
Simulation / Prototype, Tahap ini membuat simulasi atau prototipe jaringan, baik menggunakan
perangkat MikroTik maupun software simulasi, untuk melihat kesesuaian rancangan sebelum
diterapkan sepenuhnya.
Implementation, Tahap implementasi dilakukan dengan pemasangan perangkat jaringan,
konfigurasi router MikroTik, konfigurasi VLAN, QoS, dan Walled Garden sesuai rancangan yang
telah disusun.
Monitoring, Setelah implementasi, dilakukan pemantauan performa jaringan menggunakan
parameter QoS: delay, jitter, throughput, dan packet loss, berdasarkan standar TIPHON/ITU-T
[10].
Optimization, Tahap ini melakukan perbaikan dan penyesuaian konfigurasi berdasarkan hasil
pemantauan untuk memastikan performa jaringan tetap optimal dan stabil.

Teknik Pengumpulan Data
Data kuantitatif akan dikumpulkan pada penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahanbelum optimalnya kualitas layanan jaringan pada ISP RT/RW Net di Perumahan
Taman Bahagia Residence, yang ditandai dengan menurunnya kecepatan akses dan kestabilan
jaringan pada saat penggunaan bersamaan, sehingga diperlukan perancangan dan implementasi
jaringan yang tertruktur menggunakan metode NDLC. Tiga metode utama untuk pengumpulan
data adalah observasi, wawancara, dan studi pustaka. Metode-metode ini dipilih secara
sistematis untuk memastikan bahwa data adalah lengkap, valid, dan relevan dengan tujuan
penelitian.
1. Observasi
Pengamatan langsung terhadap kondisi jaringan RT/RW Net Perumahan Taman Bahagia
Residence, meliputi pemetaan topologi, perangkat jaringan, kapasitas bandwidth, serta jumlah
pengguna aktif.
2. Wawancara
Dilakukan kepada pengelola ISP RT/RW Net dan beberapa pengguna untuk memperoleh
informasi mengenai kendala jaringan, tingkat kepuasan, dan kebutuhan layanan internet.
3. Studi Pustaka
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Pengumpulan referensi ilmiah berupa jurnal, prosiding, standar internasional (misalnya ITU-T
dan TIPHON), dan penelitian terdahulu mengenai NDLC, VLAN, QoS, dan RT/RW Net.

3. Hasil dan Pembahasan
Topologi Jaringan

Penelitian ini membahas rancangan jaringan usulan yang meliputi topologi jaringan
berbasis manajemen bandwidth menggunakan Routerboard MikroTik, penerapan hotspot
dengan Walled Garden, serta alur proses (flowmap) layanan Hotspot pengguna sebelum dan
sesudah dilakukan pengelolaan jaringan. Perancangan topologi dan flowmap ini bertujuan untuk
menggambarkan kebutuhan jaringan yang ada saat ini secara lebih terstruktur.

Jaringan usulan dirancang untuk melakukan optimalisasi kualitas dan kecepatan akses
internet pada RT/RW Net Perumahan Taman Bahagia Residence melalui penerapan manajemen
jaringan menggunakan Routerboard MikroTik. Optimalisasi dilakukan dengan menerapkan
metode manajemen bandwidth (QoS) dan pengaturan akses pengguna, sehingga penggunaan
bandwidth dapat lebih merata dan terkontrol.

Setelah proses optimalisasi diterapkan, hasil dari jaringan usulan ini diharapkan dapat
digunakan untuk mengevaluasi kebutuhan bandwidth pengguna serta meningkatkan kualitas
layanan jaringan internet secara keseluruhan.
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Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 1. Topologi Jaringan yang diusulkan

Pada gambar 1 merupakan topologi yang digunakan untuk mendesian sistem
manajemen bandwidth yang menggunakan MikroTik. Untuk melakukan manajemen bandwidth
pada router yang terhubung ke internet oleh penyedia layanan internet (ISP).

Skema Jaringan
1. Desain arsitektur sistem dalam penelitian ini, yakni dapat digambarkan sebagai berikut:

INPUT PROSES OUTPUT
TP Address ¢ Mendapatkan data * Informasi resource
*  Queve Name — resource sistem sistem MikroTik.
. gand\\ildh Limit MikroTik. —— * Informasi data IP

¢ Mendapatkan data Address List.
IP Address List. » Informasi Queue
¢ Mendapatkan data List
Queue List * Informasi Traffic
¢ Manajemen Network.
bandiwtdh client.
¢ Mendapatkan
informasi data
Traffic Network.

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 2. Desain Arsitektur Sistem
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Blok Diagram Sistem

Pada gambar 3, Pada tahapan konfigurasi IP Address ini dilakukan dengan memberikan
alamat IP kepada setiap jaringan. Jaringan ruang kepala RT akan memiliki gateway
10.10.10.1/24, jaringan ruang guru akan memiliki gateway 10.20.20.1/24, dan jaringan ruang
sekertaris RT akan memiliki gateway 10.30.30.1/24.

Mulai

Login Aplikasi Winbox Masukan User Melakukan
Name & Password. E— Verivikasi

I Tidak
Ya
Konfigurasi Interface, Ip Address, Akses Memu MikroTik
Internet Queue Tree os

Melakukan Verifikasi
Konfigurasi Jaringan

Monitoring Bandwitdh
Masing-masing Jaringan

l
o

Selesai

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Gambar 3. Tampilan Blok Diagram Sistem

Keamanan Jaringan

Keamanan jaringan yang dapat penulis usulkan yaru metode manajemen bandwitdth

yang sering digunakan untuk mengatur distribusi bandwitdth dijaringan. Keamanan dalam
jaringan Queue Tree dapat dicapai melalui beberapa cara:

1.

2.

3.

4.

Enkripsi Data: menggunakan enkripsi untuk melindungi data yang dikirim melalui jaringan. Ini
memastikan bahwa orang yang tidak berwenang tidak dapat mengakses nya.

Firewall Filtering: Menggunakan firewall untuk memfilter lalu lintas jaringan dan menghentikan
akses ilegal ini membantu melindungi sumber daya jaringan dari serangan.

Manajemen Kunci: Mengelola kunci enkripsi secara terpusat menggunakan layanan seperti
AWS Key Management untuk memastikan keamanan data antar aplikasi.

Pemantauan dan Logging : Memantau lalu lintas jaringan dan mencatat aktivitas untuk
mendeteksi dan merespons ancaman keamanan dengan cepat.

Rancangan Aplikasi

Rancangan aplikasi pada jaringan usulan RT/RW Net merupakan perancangan

penggunaan perangkat lunak yang mendukung proses konfigurasi, pengolahan, serta monitoring
jaringan. Adapun aplikasi yang digunakan dalam perancangan jaringan usulan ini meliputi
Winbox, RouterOS, Web Browser, serta fitur monitoring bawaan RouterOS.

1.

Winbox
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(© WinBox (64bit) v343 (Addresses)

File Tooks

ComectTo: 1BFDH4D24CB

Login admin

Passwordt

AddSet

Managed Neighbars
Y Refesh
MACAddress ¥ in | ¥

MAC Ad

P Address denty

1BFDT4ADICE 192168881 RTRW

Version  Board Uptime
6485 lon.. RBS41-2nD 10358

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 4. Tampilan Aplikasi Winbox pada Router MiktoTik

Comnect ToRoMON | Comnect

¥ Hacp Passward
Open In New Window

¥ AutoRecannect

Dari gambar 4 Winbox adalah sebuah aplikasi berbisnis Graphical User Interface (GUI)
yang digunakan sebagai alat utama dalam melakukan konfigurasi dan manajemen Routerboard
MikroTik. Melalui aplikasi Winbox, administrator dapat melakukan pengaturan IP address, DHCP
server, hotspot, manajemen bandwidth (QoS), serta konfigurasi keamanan jaringan seperti
firewall dan NAT.

MMM MMM EEE TTTTTTTTTTT EERK

MMM MMM EER TTTTTITTTTTT EER

MMM MMMM MMM @ ITII EEE EEE EREEERER [elelelelele] TTT IIT EEE EEER
MMM MM MMM III  EEEER REEE RRR ©CCC QOO TTT IIT EEEEEK
MMM MMM III EEE EER REERRER [olelelpyelele] TTT IITI FEEE EEE
MMM MMM IITI EER EEE RER RER [elelelelele] TTT IIT EEE EER
MikroTik Router03 6.48.6 (c) 1995-2021 http://www.mikrotik.com/

[?1]

command [7]

Gives the list of available commands
Gives help on the command and list of arquments

[Tab] Completes the command/word. If the input is ambiguous,
a second [Tab] gives possible options

/ Move up to base level

.- Move up one level

{ command Use command at the base lsvel

[admin@BRT/EW] > ip dhep-server print

Flags: D - dynamic, ¥ - disabled, I - invalid

# NAME INTERFACE RELAY ADDRESS-POOL LEASE-TIME ADD-ARP

0 defconf bridge default-dhecp 10m

1 dhep-admin vlanlO-Admin pool-admin 10m

2 dhcp-ho... vlan20-Hot... pool-hotspot 10m

3 dhep-guest vlan30-Guest pool-guest 10m

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Gambar 5. Tampilan dhcp-Server

Dari gambar 5 Winbox merupakan aplikasi berbasis Graphical User Interface (GUI) yang
digunakan sebagai alat utama dalam melakukan konfigurasi dan manajemen Routerboard
MikroTik. Melalui aplikasi Winbox, administrator dapat melakukan pengaturan IP address, DHCP
server, hotspot, manajemen bandwidth (QoS), serta konfigurasi keamanan jaringan seperti
firewall dan NAT.

2. RouterOS

RouterOS merupakan sistem operasi yang digunakan pada Routerboard MikroTik sebagai
inti dari pengelolaan jaringan. RouterOS menyediakan berbagai fitur jaringan yang
mendukung penerapan segmentasi jaringan, manajemen bandwidth, autentikasi pengguna
hotspot, serta pengamanan jaringan. Dalam penelitian ini, RouterOS digunakan untuk
mengimplementasikan rancangan jaringan usulan, termasuk pengaturan VLAN, DHCP
server, hotspot, QoS, dan firewall. RouterOS berperan sebagai pusat kendali seluruh
aktivitas jaringan pada RT/RW Net.
3. Web Browser
Web browser digunakan sebagai media akses bagi pengguna hotspot untuk melakukan
proses autentikasi sebelum mengakses layanan internet. Ketika pengguna terhubung ke
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jaringan hotspot dan mencoba mengakses internet, sistem akan secara otomatis
mengarahkan pengguna ke halaman login hotspot.

% Y 7
Mikron sk
Please log in to use the intemet hotspot service

& Username

& Password

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 6. Tampilan menu login

Dari gambar 6, jaringan sudah berjalan berikut adalah tampilan menu login untuk user
atau pengguna mengakses jaringan wifi, masuk dengan username, dan password yang sudah
ditentukan oleh organisasi RT/RW Net.

Manajemen Jaringan
Berdasarkan aturan maka penelitian ini menggunakan manajemen bandwitdh, dengan

hasil sebagai berikut.

{© 20min@18FD:74:4D:24:CB (RT/RW) - WinBox (64bit) v6.48.6 on haP lte (smips)
Session  Settings Dashboard
E o | SseMode | Session| |

DHCP Networks Leases | Opfions Opéion Sets.
= ][ 7]| crecksons || Sinple Queues  nlrace Qusues ueue Tree | Gusue Types

|Adaress  + MACAddress  ChentiD | | = ﬂﬂ 1|7 10 ResstCounters |G ResstAllCounters

D 1020201% 06435D57672 164356
D 10202019 COBIIDEENT Tcdi3e  Name Parent |Packet_|LimitAt(bi. [MaxLimit(_|Avg Ra_ Byes  Packess | ¥
5 ZDOWNLO._efherl 10M 20Mops 08 774M8 17342
s

£ W omps
= DLGU. DOWNLOAD phiguest M Obps

DOWNLOAD  pithots 5M 20Meps 0B 774MB 173420
sinerl 5M  Obps B 08 0
UPLOAD pkiad M Obps B 08 0
UPLOAD pki-quest M __Obos
Sim spot1>>

éEEE

BE g

ol Acvacsd | Scies Tl Tal Toal St fe
Packet Marks: | Cony -
T T Remave
Limt At |unlimited nlimited ResetCounters
2items. L
Priority: 8 0 ResatAll Counters | [ _|Bsr
Bucket Size: 0100 0100 Torch |

Queue Type: | hotspotdefault

Parent |none

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Gambar 7. Setting IP Firewall Nat

Pengujian Jaringan
Penelitian ini mempersiapkan proses pengujian jaringan hotspot RT/RW Net yang
dikelola menggunakan konfigurasi Simple Queue pada Router MikroTik. Pengujian ini bertujuan
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untuk mengetahui kinerja manajemen bandwidth serta kestabilan jaringan pada pengguna
hotspot.
1. Pengujian Jaringan Awal
a. Pengujian Bandwidth
Hasil penguijian jaringan awal di Perumahan Taman Bahagia Residence sebagai berikut,
Bandwidth yang belum dikelola diberikan kepada komputer ji

RESULTS SETTINGS

© DOWNLOAD (#) UPLOAD

43.83 0.90

Ping ® 10 ® 61 @ 481

Connections
RATE YOUR PROVIDER

Tele Globe Global

PT Telekomunikasi
Indonesia

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 8. Pengujian Bandwidth

b. Pengujian Qos Jaringan Awal
Tabel 1. Pengujian Parameter QoS

Parameter Qos Hasil Pengujian
Throughput 43.83 Mbps
Delay 10 ms

Jitter 1ms

Packet Loss 5%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dari data table 1 Nilai throughput yang rendah serta delay dan jitter yang tinggi
menunjukkan bahwa kualitas layanan jaringan pada kondisi awal belum optimal. Packet
loss yang terjadi mengindikasikan adanya kehilangan paket akibat padatnya trafik jaringan
dan tidak adanya manajemen bandwidth.

c. Pengujian Situs Internet Tania Pembatasan
© wow coarm o (1)
detikcom

detikNews  detikFinance detikHot detikinet detikSport detikOto detikTravel detikFood detikHealth Wolipop 20detik Daerah v

detikX Sepakbola Hikmah Edu Properti Pop Sekolah Rakyat® Apresiasi Konektivitas Digital’ Year in Review 2025° Rekomendit® FYB

Sclengkapnya >

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 9. Pengujian situs detik.com
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2. Pengujian Jaringan Akhir
a. Peningkatan Bandwidth Simple Queue

@ DOWNLOAD Mbps () UPLOAD Mbps

61.67 4.61

Ping ms ® 7 © 66 @ 120

D 2 (27

Connections
lult

RATE YOUR PROVIDER

Hayat Teknologi
Informatika

PT Telekomunikasi
Indonesia

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 10. Tampilan Speed Test Setelah Implementasi

Dari Gambar 10 dan Gambar 11, menunjukkan pada saat menggunakan Simple
Queue, untuk meningkatkan bandwidth hasilnya untuk download dan upload menjadi
tinggi serta dapat mengakses semua situs dengan cepat tanpa adanya hambatan

jaringan.

(RT/RW) - WinBox (64bit) v6.48.6 on hAP lite (smips)

# Quick Sat
-
ol Simpla Quauss | Interface Queues Queus Tree  Queus Types
= +|=| || 2| @ | 7| w Reselcounters || 1@ ResetAllCounters
- “ Name Targat Upload MaxLimit | Download Max Limit| Packet Marks Total Max Lir
Simple Queus <VLAN20-Ussr>
Gonaral Advance: d | Statistics | Traffic | Total  Total Statistics oK
Packet Marks: | VLAN20-Packet | % Cancel
Target Upload Target Download I Apply |
Limit At [5M %] [sm ¥ bitssa Disabla
Priority: [& 1 Commant
Bucket Size: [0.100 0100 ratio o
. Queuie Type: |defauttsmall % | | defauit small = ——
@ NewWinBox Parent [nona =
B it ResstAll Countars
Torch T
B Windows | =
| Ren
| Reseic
| Resetan

To

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 11. Simple Queue Dari Peningkatan Bandwidth

b. Hasil dari Quality of Service (QoS)

Tabel 2. QoS setelah Simple Queue

Parameter Qos Hasil Pengujian
Throughput 61.67 Mbps
Delay 30 ms

Jitter 10 ms

Packet Loss 1%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
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Dari table 2, hasil dari QoS pada jaringan RT/RW Net sudah membaik, di
karenakan jaringan sudah di tingkatkan menggunakan fitur MikroTik yaitu Simple Queue
biasa digunakan untuk Implementasi. Hasil dari pengujian tersebut sangat bermanfaat

bagi pengguna RT/RW Net Perumahan Taman Bahagia Residence.

c. Pengujian Situs Internet Setelah Dibatasi

1) Membuat nama situs dan alamat yang dituju untuk membuka menu daftar alamat.

+||=||al ¥
Name Regexp

@ block-detik
@ block-face..

Firewall L7 Protocol <block-detik> ] B3

MName: | block-detik 0K
Regexp

Cancel

Apply

Copy

Remove

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 12. Blokir Situs

Filter Rules MNAT Mangle Raw Service Ports Connections Address Lists Layer? Protocols

2) Pada sub menu Firewall Rule, Pilih Chain Forward dan Protocol 6 (tcp)

Filter Rules | NAT | Mangle Raw  Service Pors  Co
+ — | ® 1 T 0 ResetCounters |

# Action |Shain Src. Address |Dst Addrass |Protocal Sic Port  |Dst Poi
. oy

5 Aderess Lists Layer7 Protacols

LAll Countars

neral | Advanced  Extra  Action | Statistics

Chain: |forward

Src. Address:
Dst Addrass

Protoc

Sre. Part

Dst Port

Any. Part

% ®s In.Interface
- Drop all ol

25 Taa Out Intarface

Hotspot k
30 8 o I Interface List
: Guestke A
a1 o Out Interface List

Allow Inter

2 @a Packat Mark
: TEST fo Connec! tion Mark:

EEE

: Block dati Rauting Mark

34 & df

i: Black facd Rauting Table

35 ”nad

EC Cannection Typa

37 #a ;

i Connaction State

Connection NAT State

39 items (1 sald
anabled

In Intarf . [©ut Inte. [In_ Intart . |Gu

{+*

4L o

K I B I |

oK

Cancel

Apply

Disable
Comment
Copy
Remove
Resal Countars

Reset All Countars

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 12. Firewall Rule

3) Dalam sub menu Firewall dalam sub Advanced, pilih Layer 7 Protocol lalu ketik block-

detik.
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Firewall Rule <> [ B
General Ad d | Cxtra | Action | Statistics. oK
Sre. Add st || ] ~|[=] Cancel
P A | = Vo
Luywr7 Protovol. [ [bloskedetik =]~ Disable
Content: | |~ Compen 3
Connection Bytes: | | - Copy
Connection Rate: | ]~ Remove
Par Connaction Classifier | |- Reset Counters
Sre. MAC Address: | | - Reset All Counters
Out Bridge Port | ]~
In. Bridge Port: | | -
In. Bridge Port List | =
Ot Rricge Part ist | ]~
IPsec Policy. | 1~
TLS Host | ]~
Ingress Prioriy: [ |~
rrority: | ]~
nsap (Tosy | ]~ =
|enabiea [ E

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

4)

Gambar 13. Memblokir situs detik.com

Pilih menu drop pada menu sub action

Firewall Rule <>
General Advanced ‘ Extra Action Stalistics oK
Src. Address List: [ ] ~|[=] Cancel
Dst. Address List | | - Enmy
Layer? Protocol [ | |block-detik IE3PS Disable
Content [ = Comment
Connection Bytes: | | - Copy
Connection Rate | | - Remove
Per Connection Classifier: | |~ Reset Counters
Src. MAC Address: | | - Reset All Counters
Out Bridge Port | | -
In. Bridge Port: | | -
In. Bridge PortList | |-
Out Bridge PortList | |~
IPsec Policy: | |- L
TLS Host: | |~
Ingress Priority: | |~
Priority: | |~
DSCP (TOS): | ] -
| enabled | E

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

5)

e ™
Sumber: Hasil Penelitian (2025)

6)

Gambar 14. Sub Action

Pada gambar dibawah ini menunjukkan menu daftar website / situs yang sudah
diblokir.
Firewall

FI\WRU\EE‘NAT Mangle Raw ServicePorts Comnections AddressLists Layer7Protocols

H=[e]le]lT]

{0 ResetCounters H(O ResetAll Counters |

# ‘ ‘Acuon |Cham |Src Address |DstAddress ‘Prmnco\ ‘Src Port |Dst Port ‘\n Interf. |0ut\nte. ‘In.lmerf ‘OuL Inte... ‘Src Address List ‘DsLAd. |By|es ‘Pa
B 4 acc. foward 08

.- Block detik com

% Hdop foward 6(tcp) 08

.- Block facebook com

% $dop foward Bitcp) 08

P+ SR P m an

39items

Gambar 14. Situs yang terblokir

Layer akses ke www.detik.com saat ini mengakses situs web yang telah di blokir.

Aditya Hafiz Ramadhan Il Implementasi NDLC dalam ...



BN E-ISSN: 2548-3412; 57 - 69

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Gambar 15. Contoh tampilan akses www.detik.com yang terblokir

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan, implementasi, serta pengujian jaringan yang
telah dilakukan pada ISP RT/RW Net di Perumahan Taman Bahagia Residence Bekasi dengan
menerapkan metode Network Development Life Cycle (NDLC), maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan, Metode Network Development Life Cycle (NDLC) terbukti efektif dalam membantu
proses perancangan dan pengembangan jaringan ISP RT/RW Net secara sistematis dan
terstruktur. Setiap tahapan NDLC, mulai dari analisis, desain, simulasi, implementasi, monitoring,
hingga optimasi, mampu mengidentifikasi permasalahan jaringan serta menghasilkan solusi yang
sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Penerapan manajemen bandwidth menggunakan fitur
Quality of Service (QoS) pada Router MikroTik, khususnya melalui Simple Queue, berhasil
meningkatkan kualitas layanan jaringan. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai throughput
yang semula 43,83 Mbps menjadi 61,67 Mbps, serta minimnya packet loss setelah implementasi
dibandingkan dengan kondisi jaringan awal. Packet loss yang rendah akan membuat transmisi
lebih andal. Pembagian bandwidth yang lebih terkontrol dan merata mampu mengurangi
terjadinya bottleneck jaringan ketika pengguna mengakses internet secara bersamaan. Dengan
demikian, kualitas akses internet menjadi lebih stabil dan adil bagi setiap pengguna hotspot.
Implementasi fitur Hotspot dan Walled Garden pada Router MikroTik terbukti efektif dalam
meningkatkan keamanan serta pengelolaan akses jaringan. Pengguna hanya dapat mengakses
situs tertentu tanpa autentikasi. Hasil pengujian jaringan akhir menunjukkan bahwa penerapan
manajemen jaringan berbasis MikroTik mampu meningkatkan performa dan kestabilan jaringan
ISP RT/RW Net secara signifikan, sehingga dapat mendukung kebutuhan akses internet
masyarakat di lingkungan Perumahan Taman Bahagia Residence. Secara keseluruhan,
penelitian ini membuktikan bahwa optimalisasi Quality of Service (QoS) dan keamanan jaringan
menggunakan metode NDLC serta perangkat MikroTik merupakan solusi yang efektif, efisien,
dan aplikatif untuk diterapkan pada ISP komunitas seperti RT/RW Net.

Saran untuk penelitian ini adalah perlu adanya monitoring rutin untuk menjaga kualitas,

pengembangan kearah legalisasi dan integrase dengan ISP resmi serta penelitian lanjutan
dengan skala pengguna lebih besar.
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